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Rajungan (Portunus pelagicus Linneaus, 1758) merupakan komoditi perikanan yang tertinggi ketiga di
Indonesia setelah udang dan tuna. Salah satu penyebaran rajungan di Indonesia berada di daerah perairan
Teluk Banten. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober dan November 2013, sedangkan data produksi
statistik perikanan PPN Karangantu diambil tahun 200372012. Produksi rajungan mengalami puncaknya
pada tahun 2004 yaitu 326.730 kg dengan CPUE penangkapan sebesar 57.8898. Sedangkan jumlah produksi
terendah terjadi pada tahun 2006 dengan jumlah produksi sebesar 19.225 kg serta upaya penangkapan yang
dilakukan sebesar 1.998 trip.

Untuk hasil perhitungan CPUE yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai CPUE tertinggi terjadi
pada tahun 2004 yang mencapai 57.8898 kg/kapal, sedangkan nilai CPUE terendah terjadi padatahun
2011sebesar 2.5902 kg/kapal. Nisbah Kelamin rajungan lebih di dominasi oleh rgjungan jantan dari pada
rajungan betina dengan perbandingan bulan 2 : 1. Lebar karapas (CW) rgjungan berkisar dari 8-11 cm, maka
hasi| tangkapan rgjungan di Teluk Banten melewati ukuran pertama kali matang gonad.

Dari andlisis rapfis diperoleh nilai keberlanjutan sosia = 36,99% (kurang berkel anjutan), teknologi =
48,82% (kurang berkelanjutan), ekologi = 50,40% (cukup berkelanjutan) dan ekonomi = 58,81% (cukup
berkelanjutan). Diagram layang-layang menunjukan rata-rata 48,75% (kurang berkelanjutan). Selanjutnya
dilakukan perbaikan nilai atribut yang kurang berkelanjutan pada aspek sosial menjadi 62,61, dan teknologi
menjadi 56,21. Hasil untuk perubahan kenaikan atribut per dimensi : 1. Sosia (tingkat pendidikan dan
pengetahuan terhadap lingkungan) 2. Teknologi (lokas pendaratan dan ukuran kapal rgjungan).

Untuk perikanan tangkap berkelanjutan komoditas rajungan di Teluk Banten diharapkan adanya penciptaan
lapangan kerja aternatif, pemberian modal, teknologi baru, penyuluhan atau sosialisasi habitat rajungandan
hukum (aturan zona penangkapan), dan konservas wilayah pesisir dan pulau-pulau disekitar perairan Teluk
Banten. Pemerintah segera merekomendasikan terbentuknya kawasan ekoregion Teluk Banten sesuai
peruntukannya, sehingga untuk komoditas rgjungan dapat dilakukan restocking area.

<hr>Blue swimming crab (Portunus pelagicus Linneaus, 1758) is the third highest commodity fisheriesin
Indonesia after shrimp and tuna. One crab deployment in Indonesiaisin the area of Banten Gulf waters.
Fishery statistical production data from years 2003-2012 from PPN Karangantu experienced a peak in 2004
i 326.730 kg with fishing effort for 5.644 trip. While the amount of the lowest production occurred in 2006
with atotal production of 19.225 kg and the efforts of 1.998 arrests trip.

For the calculation of CPUE that has been done can be seen that the highest CPUE values occurred in 2004


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20390192&lokasi=lokal

which reached 57.8898 kg/boat, while the lowest CPUE values occurred in 2011 which only reached 2.5902
kg/boat. Sex ratio is more dominated by males crab than females with aratio of 2: 1, carapace width (CW)
ranged from 8 to 11 cm, so the swimming crab (Portunus pelagicus Linneaus, 1758) in Banten Bay isover
first time matured. Rapfishdata analysis obtain that sustainable social value (MDS %) is 36,99%,
technology; 48,82 %, ecology; 50,4 % and economy; 58,81%. Obtained aresult for the attribute increase
change per dimensi is: 1. Socia (environment knowledge and education) 2. Technology (location for fish
landing and tonage of boat).

For sustainable fisheries commodity in Banten Bay crab is expected that the creation of alternative
employment, the provision of capital, new technologies, education or socialization crab habitat and the law
(arrests zone rules), and conservation of coastal areas and islands around the waters of the Gulf of Banten.
The government immediately recommended the formation of Banten Bay area to the given ecoregion, so to
commodity restocking areas crabs can be done.



